BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan,
maka diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran dengan model problem based
learning, yang terdiri dari: mengenali asumsi, inferensi, deduksi, interpretasi,
dan mengevaluasi argumentasi pada materi bangun datar dapat meningkatkan

kemampuan berpikir siswa kelas V A SD Negeri 34 Air Pacah

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa didukung dengan adanya
peningkatan persentase kemampuan berpikir kritis yang dicapai siswa.
Berdasarkan hasil analisis tes akhir siklus, pada siklus | kemampuan berpikir
kritis yang dicapai siswa yaitu 48,14% dengan 3 siswa yang mencapai
kualifikasi sangat baik. kemudian meningkat pada siklus 1l menjadi 85,18%
dengan 13 siswa yang mencapai kualifikasi sangat baik. Berdasarkan data-
data tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
kelas V' A SD Negeri 34 Air Pacah dapat meningkat melalui model
pembelajaran Problem Based Learning.
B. Saran

Saran yang dapat peneliti berikan kepada pembaca adalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan model Problem Based Learning dapat diterapkan pada
materi lain yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari siswa.
2. Guru atau peneliti lain dapat mengembangkan pembelajaran dengan model

problem based learning karena cukup efektif dalam membantu siswa belajar



mandiri sehingga meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian lanjutan terkait
pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based Learning agar
dapat mempersiapkan masalah sebagai poin penting dalam pelaksanaan
pembelajaran, LKPD dan soal tes akhir yang berbasis masalah, serta lebih
memperhatikan lagi kesesuaian antara indikator dan rubrik penilaian
sehingga kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkat melebihi

penelitian yang telah dilakukan.
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